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Pemanfaatan halaman sekolah dalam proses pembelajaran melibatkan kreativitas guru dalam 
memanfaatkan dan mempraktikkannya sebagai media belajar. Hal tersebut ditambah dukungan wali 
murid, maka akan melengkapi ketercapaian tujuan pendidikan pada anak usia dini. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi berupa penyuluhan dan pelatihan tentang pemanfaatan 
halaman sekolah sebagai taman edukasi agar pengelola, pengajar dan orang tua anak didik dapat 
memahami pentingnya keberadaan halaman pada sebuah sekolah, dan disamping itu juga dapat 
memahami cara memanfaatkan halaman sekolah sebagai media edukasi bagi anak didik, 
meningkatkan keinginan dan kerjasama pengelola, pengajar dan orang tua anak didik untuk 
meciptakan lingkungan yang nyaman dengan memanfaatkan dan menata halaman sekolah yang asri 
dan edukatif. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, kegiatan ini dilakukan dengan metode pemberian 
edukasi berupa penyuluhan dan pelatihan. Hasil pelaksanaan kegiatan ini membantu menambah 
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan kreativitas pada guru, tenaga didik dan wali anak didik 
dalam pemanfaatan dan penataan halaman sekolah sebagai taman edukasi yang juga menunjang 





The utilization of the schoolyard in the learning process involves the creation of the teacher in utilizing 
and practicing it as a learning medium. This, coupled with the support of the student's guardians, will 
complement the achievement of educational goals in early childhood. This activity aims to provide 
education in the form of counseling and training on the use of schoolyards as educational media so 
that managers, teachers, and parents of students can understand the importance of the existence of a 
schoolyard, and besides, that they can also understand how to use the schoolyard as an educational 
medium for children, students, increase the desire and cooperation of managers, teachers, and parents 
of students to create a comfortable environment by utilizing and arranging a beautiful and educational 
schoolyard. To achieve the goals and objectives, this activity is carried out using providing education in 
the form of counseling and training. The results of the implementation of this activity help increase the 
knowledge, insight, skills, and creativity of teachers, students, and guardians of students in the use and 
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1. PENDAHULUAN 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 
oleh anak usia dini (Habibi, 2018). Esensi dari PAUD adalah stimulasi pendidikan berupa 
pemberian rangsangan yang sesuai dengan tahap tumbuh-kembang anak dan dilaksanakan 
dengan metode pendekatan bermain sambil belajar (Kartika dalam Kompas.com). 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 (dalam Panduan Kementerian Pendidikan Nasional, 
2014) mengenai sistem pembelajaran di PAUD meliputi sistem pembelajaran terpadu dimana 
pembelajaran berbasis bermain sambil belajar yang harus mengembangkan aspek 
perkembangan sesuai tingkatan usia yang meliputi: 1) moral dan nilai-nilai agama; 2) sosial 
emosional; 3) kognitif atau intelektual; 4) bahasa; 5) fisik-motorik; dan 6) seni. Pembelajaran 
untuk anak usia dini haruslah merupakan pembelajaran terpadu yang tentunya dikemas dalam 
bentuk yang menarik serta sesuai dengan minat anak. 
Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-kanak (TK) dikenal sebagai lembaga pendidikan 
formal yang mendidik anak usia dini. KB dan TK adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah 
yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki 
pendidikan dasar (Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990). Tugas utama Taman Kanak-
kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, 
sikap/perilaku, keterampilan dan intelektual agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan 
belajar yang sesungguhnya di Sekolah Dasar (SD).  
Selain itu, Taman Kanak-Kanak merupakan bentuk pendidikan pra sekolah yang 
menyediakan program pendidikan dini yang diperlukan oleh siswa dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan untuk kehidupan selanjutnya (Widyastuti, dkk, 2016). Selain itu, 
peningkatan kualitas anak dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan terhadap variabel 
potensial, termasuk peningkatan kualitas lingkungan, pendidikan orang tua, eksposur media 
dalam keluarga (Ekawati et al., 2019). 
Menurut Baskara (2011), manusia selalu melakukan kegiatan bermain pada masa anak-
anak, dikarenakan mampu membangkitkan sisi kognitif, sosial, fisik, serta kemampuan 
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emosional yang dibutuhkan pada saat dewasa. Aktivitas tersebut membutuhkan suatu wadah 
berupa ruang terbuka yang bersifat publik atau taman. Upaya penyediaan taman dengan 
fasilitas yang baik telah menjadi kesadaran pada negara maju, namun tidak demikian bagi 
negara berkembang. Eksistensinya masih terkesan sebagai pelengkap bangunan. Pada 
bangunan sekolah, rancangan taman yang tidak melibatkan tenaga ahli, tidak tertata rapi, 
jumlah variasi tanaman terlalu banyak dan bahkan terkadang berbahaya, selain itu juga untuk 
pengembangan softscape dan hardscape. Penyediaan fasilitas bermain yang salah secara desain 
ataupun pemeliharaan yang kurang dapat memicu resiko kecelakaan. 
Menurut Lauren (2012), ruang terbuka atau taman seringkali dimanfaatkan sebagai taman 
bermain anak dengan fasilitas pendukungnya. Selain aktivitas rekreatif juga perlu dikembangkan 
aspek edukatif, karena usia anak yang masih muda dan peka terhadap rangsangan yang berasal 
dari lingkungan. Berdasarkan perilakunya, anak sekarang cenderung bermain gawai dan kurang 
peka terhadap perubahan lingkungannya, sehingga perlu dikembangkan suatu taman yang 
edukatif dan menarik untuk anak-anak. 
Aspek edukasi, Ramadhani (2016) menyebutkan bahwa salah satu bentuk pembelajaran 
adalah memberikan pengalaman secara langsung, sehingga siswa dapat memahami konsep 
yang sedang dipelajari. Pada saat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), guru dapat 
memberikan kegiatan pembelajaran Outdoor Learning Process (OLP) yaitu memanfaatkan 
taman sebagai media untuk memahami karakter tumbuhan. Kegiatan ini sebenarnya cukup sulit 
karena merepotkan guru dan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan waktu pembelajaran, 
namun dengan perancangan taman yang baik siswa dapat belajar secara langsung mengenai 
fenomena alam sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. 
Sebba dalam Wilson (2008) dalam Kurniyah (2020), menyebutkan bahwa dengan 
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sarana bermain bagi anak-anak memberikan banyak 
manfaat, diantaranya: 1) memberikan jauh lebih banyak kesempatan untuk pengembangan dan 
pembelajaran; 2) mendorong pengembangan holistik anak-anak disemua domain 
perkembangan (adaptif, estetika, kognitif, komunikasi, sensorimotor, dan sosioemosional); 3) 
cenderung lebih bervariasi, kompleks, dan kreatif daripada bermain di jenis-jenis pengaturan 
luar ruangan; 4) menumbuhkan kecerdasan naturalistic anak-anak; 5) mendukung pembelajaran  
dengan semua jenis gaya belajar dan kemampuan; dan 6) memiliki kecenderungan lebih sedikit 
kecelakaan dan perkelahian pada anak-anak. 
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Kegiatan pengembangan kemampuan pengetahuan akan alam dan lingkungan, dapat 
menumbuhkan sikap eksploratif, pengembangan rasa ingin tahu dan sifat investigatif pada anak 
usia dini, yang tentunya dapat menjadi pondasi awal bagi pembelajaran sains pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang tidak 
hanya selalu terfokus di dalam kelas saja, karena untuk mengembangkan kemampuan 
pengetahuan akan alam dan lingkungan tidak akan cukup jika hanya memberikan contoh 
semata. Untuk itulah diperlukan metode pembelajaran outdoor learning. Metode pembelajaran 
outdoor learning memberikan kesempatan pada anak didik untuk terlibat secara langsung 
dalam meneliti dan memahami apa yang terdapat di alam dan lingkungan tanpa dibatasi 
pemberian contoh-contoh melalui gambar (abstrak) dan memberikan kesempatan anak didik 
mengeksplore lebih jauh secara nyata (konkret) yang berdampak pada terbentuknya memori 
jangka panjang dan kecakapan hidup (life skills) (Reni Astuti, dkk, 2019). 
Pemanfaatan halaman sekolah dalam proses pembelajaran melibatkan kreativitas guru 
dalam memanfaatkan dan mempraktekkannya sebagai media belajar. Keterlibatan murid 
ataupun anak didik secara aktif dalam proses pembelajaran yang dikemas dalam permainan 
akan memberikan pemahaman yang baik dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
pada anak didik. Hal tersebut ditambah dukungan wali murid, maka akan melengkapi 
ketercapaian tujuan pendidikan pada anak usia dini.  
Oleh karena itu, maka perlu diberikan motivasi tentang pembentukan karakter melalui 
lingkungan, penyuluhan dan pendampingan mengenai penataan halaman PAUD guna 
menciptakan tempat bermain yang aman dan nyaman bagi murid TK sebagai media edukasi, 
dan pelatihan tentang Budidaya (Tanaman dalam Pot, Vertikultur, hidroponik) meliputi teori dan 
praktek, serta adanya penguatan teknologi penataan halaman PAUD berupa pengadaan satu set 
peralatan budidaya tanaman berupa seperangkat alat-alat berkebun, pot, media tanam, 
bangunan  vertikultur, serta pembuatan taman. 
Pusat Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini (PK PAUD) Umanaa membina pendidikan anak 
usia dini mulai dari jenjang Kelompok Bermain sampai ke jenjang Taman Kanak-Kanak 
merupakan salah satu PK PAUD yang cukup berkembang di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
Sejak terbentuk dan didirikan pada tahun 2009, PK PAUD Umanaa sudah memiliki anak 
didik sebanyak 688 Orang. Pada tahun ajaran 2019/2020 membina anak didik sebanyak                      
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52 orang. Dengan mengandalkan kurikulum berbasis Islam, PK PAUD menjadi alternatif pilihan 
bagi masyarakat untuk menyekolahkan anak mereka pada lembaga ini. 
Halaman sekolah pada PAUD merupakan salah satu tempat belajar yang mendukung dan 
ideal untuk bisa dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar, khususnya mengenai 
lingkungan. Demikian halnya dengan PK PAUD Umana, ketersediaan sarana dan prasarananya 
sudah cukup terpenuhi termasuk halaman yang luas yang dilengkapi dengan fasilitas bermain 
outdoor. Sejauh ini, halaman sekolah PAUD Umana belum dikelola dengan serius, penataannya 
masih terbatas pada pemenuhan alat permainan saja. Halaman yang tersedia belum 
dimanfaatkan secara maksimal sebagai media pembelajaran. Selain itu menurut Winandari et 
al., (2020), pendekatan partisipatif yang melibatkan warga mulai dari proses desain hingga 




Gambar 1. Fasilitas bermain anak didik PK PAUD Umanaa  
(Sumber foto: koleksi pribadi, 2020) 
 
Di sisi lain, tenaga pendidik pada PK PAUD Umanaa kurang memahami pemanfaatan 
lingkungan halaman PAUD sebagai sarana edukasi (hardskill dan softskill), khususnya yang 
berbasis tanaman dan lingkungan hidup. Hal ini terlihat pada pemanfaatan halaman sekolah 
yang belum optimal. Prosentase area kosong tak termanfaatkan masih lebih dominan. Pada 
dasarnya PK PAUD Umanaa sudah melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
esensi dari PAUD. Namun demikian, dalam melaksanakan proses pembelajaran masih terbatas 
dengan penggunaan alat permainan dan belum memanfaatkan halaman sekolah sebagai 
media pembelajaran. Padahal ketersediaan halaman sekolah seluas 220 meter persegi pada 
PK PAUD Umanaa cukup memadai untuk dimanfaatkan sebagai area pembelajaran outdoor. 
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Hasil observasi dan wawancara awal pada PK PAUD Umanaa, diketahui masih terdapat 
kekurangan dalam hal pembelajaran yang berbasis sains dan lingkungan hidup. Pembelajaran 
cenderung masih banyak berada didalam kelas. Adapun pembelajaran di luar kelas (outdoor) 
bersifat insidentil dan berkala, dan dilaksanakan satu kali dalam satu semester berupa 
kunjungan karyawisata dan lain-lain. Pembelajaran tentang makhluk hidup dan lingkungannya 
hanya bertumpu dan berbasis pada pembelajaran tematik saja yaitu pengenalan terhadap 
tumbuhan dan lingkungan diajarkan kepada anak didik ketika pembelajaran membahas 
tentang tema tumbuhan dan lingkungan. Setelah tema selesai, maka pembelajaran tentang 







Gambar 2. (a) dan (b) Suasana Halaman PK PAUD Umanaa 
 
 
Oleh karena itu dirasa tepat untuk diselenggarakan kegiatan “Pemanfaatan Halaman 
Sekolah PK PAUD Umanaa sebagai taman edukasi”, agar dihasilkan PK PAUD yang mempunyai 
halaman sekolah yang aman dan nyaman untuk bermain dan sekaligus bisa berfungsi sebagai 
sarana edukasi. Adanya program kegiatan pemanfaatan halaman sekolah pada PK PAUD 
Umanaa ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai pilot project atau proyek percontohan 
dalam pengelolaan lingkungan sekolah PAUD guna pengenalan dan pembelajaran lingkungan 
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Kegiatan pengabdian masyarakat pada PK PAUD Umanaa bertujuan untuk: 
a) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan halaman sekolah 
sebagai media edukasi lingkungan hidup pada pengelola, pengajar dan orang tua anak 
didik PK PAUD Umanaa Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
b) Meningkatkan pemahaman tentang bentuk dan model penataan serta pemanfaatan 
pekarangan sekolah sebagai area hijau yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran anak didik. 
c) Meningkatkan wawasan tentang jenis-jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai 
elemen vegetasi pada halaman sekolah. 
d) Menciptakan lingkungan sekolah yang edukatif, nyaman dan indah baik untuk lingkungan 
sekolah khususnya maupun untuk lingkungan sekitar sekolah pada umumnya. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di 
Pusat Kegiatan PAUD Umanaa, Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar pada 
Hari Sabtu, 22 Agustus 2020. Lokasi ini berjarak sekitar 6,70 kilometer dari Kampus Universitas 




Gambar 3. Peta Lokasi PKM di PK PAUD Umanaa, Kelurahan Antang,  
Kecamatan Manggala, Kota Makassar 
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Kegiatan ini terdiri atas beberapa tahap, mulai dari tahap persiapan sampai tahap 
pelaksanaan terhitung sejak bulan Mei 2020 sampai dengan Agustus 2020. Metode pelaksanaan 
kegiatan meliputi tahapan atau langkah-langkah berupa: 1) Pemberian edukasi dalam bentuk 
penyuluhan pada pengelola, pengajar dan orang tua anak didik PK PAUD Umanaa Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar dalam bentuk penyuluhan pemanfaatan halaman 
sekolah sebagai media pembelajaran khususnya tentang pentingnya tumbuhan dan lingkungan 
hidup; 2) Kegiatan pelatihan dengan menggunakan berbagai cara, yaitu: a) pelatihan serta 
diskusi, dan b) Pendampingan pasca pelatihan; 3) Evaluasi. Untuk mendapatkan gambaran 
capaian hasil dari pelaksanaan kegiatan pada tahap ini, dibagikan lembar pretest sebelum 
kegiatan dan lembar posttest setelah kegiatan pelatihan selesai kepada setiap peserta.  
Adapun materi yang diberikan terdiri atas: Motivasi tentang pembentukan karakter melalui 
lingkungan; pengenalan tentang halaman dan bagian-bagian halaman dan pemanfaatannya; 
pengenalan jenis vegetasi yang dapat dibudidayakan di halaman, pelatihan tentang Budidaya 
Tanaman Dalam Pot, meliputi teori dan praktik; pelatihan tentang Budidaya Tanaman Sistem 
Vertikultur, meliputi teori dan praktek; perencanaan taman sekolah sebagai media edukasi; 
perawatan taman sekolah; penguatan fungsi dan penataan halaman PAUD dalam kaitannya 
dengan pandemi Covid 19 berupa pengadaan media untuk mencuci tangan yang diletakkan di 
area halaman sekolah. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan pada PK PAUD Umanaa dilakukan 
dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu: 
 
3.1 Tahap Persiapan 
 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berupa rangkaian kegiatan mulai dari koordinasi 
dengan pengelola PK PAUD Umanaa Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar, 
guna mensosialisasikan kepada mitra yang akan mengikuti penyuluhan dan pelatihan, 
melakukan survei dan sekaligus untuk menemukan kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan, 
menyiapkan instrument untuk pelaksanaan kegiatan, mencari referensi yang terkait dengan 
materi penyuluhan dan pelatihan, serta mempersiapkan lokasi dan tempat pelaksanaan 
kegiatan antara lain mempersiapkan ruangan, mempersiapkan konsumsi, penyampaian 
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undangan, serta persiapan materi, alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan edukasi 
dan pelatihan. 
 




Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada Hari Sabtu, 22 Agustus 2020 pukul 
10.00 WITA. Kegiatan penyuluhan dilakukan di dalam salah satu ruang kelas PK PAUD Umanaa 
(Gambar 4). Pada tahap pelaksanaan penyuluhan, kegiatan yang dilakukan berupa pemberian 
edukasi dalam bentuk pemaparan materi dengan metode ceramah dan diskusi. Kegiatan ini 
dilakukan dalam rangka peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 
pemanfaatan halaman sekolah sebagai media edukasi serta pentingnya menata dan 
memanfaatkan halaman sebagai sebagai area hijau. Materi yang diberikan terdiri atas: Motivasi 
tentang pembentukan karakter anak didik melalui lingkungan hidup, fungsi dan pemanfaatan 
halaman sekolah, serta memperkenalkan beberapa contoh tanaman yang bisa dimanfaatkan 
sebagai elemen vegetasi dan media edukasi bagi anak didik. Berhubung pelaksanaan kegiatan 
ini berada dalam masa pandemi wabah Covid 19, maka tim pelaksana PKM juga memberikan 
materi tentang sikap menghadapi pandemi Covid 19. 
 
 
Gambar 4. Penyuluhan Pelaksanaan penyuluhan tentang  
pemanfaatan halaman sekolah sebagai media edukasi 
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3.2.2 Pelatihan 
 
Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan di halaman sekolah PK PAUD Umanaa dengan menata 
halaman sekolah eksisting yang terlihat pada Gambar 5. Pada kegiatan pelatihan para peserta 
diarahkan dan dibimbing dalam memanfaatkan halaman sesuai dengan rencana yang telah 
dibuat (Gambar 6). Pada area rencana Taman Hidroponik, peserta diarahkan untuk membuat 
tanaman hidroponik. Tanaman hidroponik yang dibuat adalah tanaman yang akan ditanam pada 
wadah botol air mineral bekas yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Sebagian peserta 
membuat pembibitan pada wadah yang telah diisi tanah kompos yang juga sudah disiapkan 




Gambar 7. Sebagian Bahan dan peralatan yang digunakan saat pelatihan 
 
 
Pelatihan pemanfaatan halaman sekolah dapat memberikan inspirasi dan ide pada para 
peserta untuk lebih berkreasi menata dan mengolah halaman sekolah sebagai media edukasi. 
Diharapkan dari pelatihan ini, para peserta yang terdiri atas tenaga pendidik dapat mengajarkan 
kepada anak didik mereka cara menananam dan merawat tanaman hidroponik. Sehingga sejak 
dini anak usia dini sudah diajar dan dilatih untuk memelihara tanaman dan mencintai 
lingkungan. Berhubung saat pelatihan masih dalam masa pandemi sehingga anak didik tidak 
dilibatkan dalam pelatihan ini. 
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Gambar 8. Pengarahan tentang pemanfaatan halaman  
bersama tim pelaksana dan pengajar PK PAUD Umanaa 
 
 
3.3 Tahapan Evaluasi 
 
Dengan menggunakan kuisioner pretest yang dibagikan sebelum pelaksanaan kegiatan dan 
posttest setelah pelaksanaan kegiatan berakhir, memperlihatkan terwujudnya peningkatan 
pengetahuan seluruh elemen PK PAUD Umanaa sebagai mitra tentang pemanfaatan halaman 
sekolah sebagai media edukasi lingkungan hidup dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kompetetensi anak didik dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup sekolah. 
Pada akhir program terciptanya halaman sekolah sebagai media edukatif yang juga dapat 
memberikan sumbangsih terhadap lingkungan hidup di sekitar sekolah dengan adanya respon 




Kegiatan PKM dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan, 
memberikan peningkatan pengetahuan seluruh elemen PK PAUD Umanaa sebagai mitra 
tentang pemanfaatan halaman sekolah sebagai taman edukasi lingkungan hidup dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kompetetensi anak didik dan meningkatkan kualitas lingkungan 
hidup sekolah. Pemanfaatan halaman sekolah sebagai taman edukasi, memberikan inspirasi dan 
meningkatkan kreatifitas pengajar PK PAUD Umana untuk menerapkan format baru dengan 
memanfaatkan halaman sekolah dalam proses pembelajaran. 
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